
BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1.   Latar Belakang 

Kilau emas senantiasa membuka mata manusia secara rill, bahwa kilau 

emas dapat mengubah pola hidup manusia melalui alur perubahan sosial ekonomi 

yang statis, sebagaimana diatur oleh kehendak manusia dalam merespon tawaran 

sumber daya alam yang ada. Emas suatu benda langka yang sukar ditemukan, 

sehingga emas bernilai tinggi dipasaran global. 

Dinamika kehidupan yang timbul hanyalah persoalan status sosial dan 

status ekonomi yang melemah. Sebabnya, mengerucut kepada kebutuhan hidup 

manusia yang paling pokok adalah sandang pangan dan papan. Manusia tanpa ada 

kebutuhan untuk menghidupi, maka manusia tidak dapat bertahan hidup walau 

keadaan bagaimanapun itu. 

Masyarakat di Kecamatan Dengilo Kabupaten Pohuwato khususnya, saat 

ini telah diperhadapkan oleh realitas pekerjaan atau penggalian tambang emas 

yang telah mengisahkan problema dalam dinamika kehidupan masyarakat. 

Dimana masyarakat dilematis oleh kebutuhan hidup dan larangan kepada mereka 

yang bekerja tambang emas,  Melihat situasi aktivitas masyarakat dalam observasi 

awal bahwa pertambangan emas di Kecamatan Dengilo Kabupaten Pohuwato 

masih dikenal dengan pertambangan ilegal yang dikelola secara manual 

tradisional. Para penambang emas memanfaatkan aliran sungai, lahan, perbukitan, 

dengan segala teknis paretan, terowongan (jalan tikus), pancuran dan dompeng. 

Dengan demikian untuk menemukan emas dilakukan secara intensif, karena 



petambangan emas bukanlah perkara mudah untuk menjadi pilihan pekerjaan, 

tentu membutuhkan intensitas lagi kehati-hatian bagi masyarakat penambang 

emas. Bahkan tidak jarang anak-anak, lanjut usia, laki maupun perempuan 

menjadi aktor dalam skenario pertambangan emas. Sebab pertambangan emas 

dapat melibatkan siapa saja yang menerima aksi reaksi dari cita manusia itu 

sendiri. 

Awalnya masyarakat Dengilo berpropesi sebagai petani, kini mengalami 

perubahan dalam hal peralihan pekerjaan ke pertambangan emas, sehingga lahan 

pertanian tidak produktif lagi, dan dapat mengurangi suplai kebutuhan-kebutuhan 

primer yang masyarakat konsumsi setiap hari. Masyarakat tidak terlalu 

memperdulikan apa-apa yang akan terjadi, karena aksi masyarakat Dengilo cepat 

terhadap respon zaman, artinya harus bertahan hidup, melalui pertarungan-

pertarungan, persaingan-persaingan demi mempertahankan hidup. 

Spontanitas tambang emas sebagai hasana pembangunan sosial ekonomi, 

sebagaimana dicita-citakan oleh masyarakat Dengilo dan pemerintah daerah untuk 

wacana kesejahteraan masyarakat. Jika melihat kehidupan tempat tinggal 

masyarakat Dengilo, dahulunya tekstur perumahan yang nonpermanen, kini 

berubah menjadi perumahan yang permanen lagi modren. Disisi lain 

pertambangan emas di Kecamatan Dengilo memberi dampak negatif yang sangat 

menonjol yaitu kerusakan ekosistem alam, pencemaran daya air, kedangkalan 

sungai.  

Peratambangan emas di Kecamatan Dengilo masih berupa Pertambangan 

Tanpa Ijin biasanya dikenal dengan pertambangan ilegal, saat ini tambang 



tersebut dikelola sendiri oleh masyarakat setempat. Perkembangan kehidupan 

masyarakat Dengilo berubah sejak keberadaan pertambangan emas dibuka sampai 

saat ini masih dalam proses transisi, oleh Sebab itulah masyarakat membutuhkan 

pengawasan, perhatian khusus dari semua pihak menyangkut kesejahteraan sosial 

ekonomi.  

Berdasarkan uraian diatas maka penulis fokuskan penelitian ini dalam 

masalah: Pertambangan Emas dan Implikasinya terhadap Kondisi Sosial 

Ekonomi Masyarakat Kecamatan Dengilo Kabupaten Pohuwato. 

1.2. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian di atas maka rumusan masalah penelitian ini adalah:  

1. Bagaimana kehidupan sosial ekonomi masyarakat Dengilo.? 

2. Bagaimana eksistensi pertambangan emas di Kecamatan Dengilo.? 

3. Bagaimana dampak pertambanagan emas terhadap kehidupan sosial ekonomi 

masyarakat Dengilo.? 

1.3. Tujuan Penulisan 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui: 

1. Kehidupan sosial ekonomi masyarakat di Kecamatan Dengilo. 

2. Eksistensi pertambangan emas di Kecamatan Dengilo. 

3. Dampak pertambangan emas di Kecamatan Dengilo. 

 

 

 

 



1.4. Manfaat Penulisan 

Adapun manfaat pelaksanaan penelitian ini adalah:  

Secara Teoritis, dihapakan Penelitian ini dapat memberikan konstribusi 

dalam pengembangan dan pengkajian ilmu pengetahuan yang berkaitan dengan 

penelitian ini, serta diharapkan dapat mengubah paradikma berpikir generasi 

muda serta masyarakat untuk sama memahami realitas pertambangan emas 

terhadap sosial ekonomi masyarakat Kecamatan Dengilo, Kabupaten Pohuwato. 

Secara Praktis diharapkan Penelitian ini dapat memberikan gambaran yang 

jelas terhadap kondisi sosial ekonomi masyarakat dalam ruang lingkup 

pertambangan emas di Kecamatan Dengilo. Dalam hal ini untuk supaya 

masyarakat mampu melihat realitas kehidupan masyarakat Dengilo dalam 

meraba-raba fenomenal-fenomenal sosial ekonomi yang selalu berdampingan oleh 

sebab akibat yang dilakukan oleh masyarakat sendiri, sehingga mampu 

mengambil suatu kesimpulan dan langkah-langkah untuk memulai menata 

kehidupan baru. 




